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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun Nggojoyo, Desa Wedung, Kecamatan Wedung, Kabupaten
Demak, sebagai respons terhadap kebutuhan masyarakat pesisir yang terdampak abrasi dan kehilangan lahan budidaya. Program ini
bertujuan memberikan pendampingan teknis mengenai teknik pengumpulan spat kerang hijau, pengelolaan fase pembesaran, serta
praktik pemanenan yang dapat diterapkan secara berkelanjutan. Lingkup pelaksanaan mencakup survei kesesuaian perairan,
sosialisasi, pelatihan teknis, pemasangan konstruksi budidaya, serta monitoring selama tiga bulan. Metode yang diterapkan berupa
observasi lapangan, penyuluhan partisipatif, dan praktik langsung bersama kelompok mitra. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
perairan Nggojoyo cukup mendukung perekrutan spat alami; spat berukuran 1-1,5 cm ditemukan menempel sejak bulan pertama.
Masyarakat mampu mengikuti seluruh proses dengan baik dan menunjukkan minat kuat terhadap pengembangan budidaya ini. Panen
parsial pada Agustus 2025 menghasilkan sekitar 200 kg kerang hijau berukuran konsumsi, menandakan bahwa teknologi yang
diperkenalkan berjalan efektif di lokasi tersebut. Beberapa kendala seperti kekeruhan air, biofouling, dan keterbatasan monitoring
tetap muncul, tetapi dapat dikelola melalui perbaikan teknis. Secara keseluruhan, program ini meningkatkan keterampilan masyarakat
pesisir dalam budidaya kerang hijau dan memberikan dasar bagi pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci : budidaya kerang hijau, Nggojoyo, perekrutan spat, pesisir Demak, pendampingan masyarakat.

1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir Kabupaten Demak memiliki peran penting bagi masyarakat setempat, terutama bagi
mereka yang menggantungkan hidup pada sektor perikanan dan budidaya. Berdasarkan data dari Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Demak (2016), garis pantai di daerah ini mencapai lebih dari 70 km, dan
kawasan mangrovenya tersebar luas di beberapa kecamatan. Keberadaan mangrove tersebut tidak hanya
menjaga kestabilan pantai, tetapi juga mendukung aktivitas perikanan masyarakat.

Kecamatan Wedung, khususnya Dusun Nggojoyo, merupakan salah satu wilayah pesisir yang paling
terdampak abrasi. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petambak udang dan bandeng.
Namun, kerusakan tambak akibat abrasi menyebabkan banyak lahan budidaya tidak lagi dapat digunakan.
Berbagai upaya penanganan sebenarnya telah dilakukan, antara lain penanaman mangrove di sepanjang garis
pantai dan sempadan sungai melalui dukungan Proyek Building with Nature (BwN) dalam program Associated
Mangrove Aquaculture pada 2017-2020 (Wetlands International, 2025). Selain itu, masyarakat juga
membangun alat pemecah ombak (APO) sederhana berbahan bambu atau kayu yang mengadopsi prinsip
hybrid engineering. Meskipun telah ada upaya tersebut, kebutuhan masyarakat akan alternatif usaha tetap
mendesak, terutama usaha yang dapat dilakukan langsung di laut tanpa bergantung pada tambak.

Dalam situasi tersebut, budidaya kerang hijau (Perna viridis) menjadi salah satu peluang yang dapat
dikembangkan. Perairan di sekitar Dusun Nggojoyo menunjukkan potensi alami berupa kemunculan spat
kerang hijau, meskipun selama ini belum dikelola dengan baik. Pengembangan budidaya kerang hijau tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi melalui panen yang dapat dilakukan secara berkala, tetapi juga
menghadirkan manfaat ekologis. Konstruksi budidayanya dapat membantu meredam gelombang dan
mengurangi energi arus, sehingga ikut memperkuat ketahanan pesisir terhadap abrasi. Selain itu, kerang hijau
sebagai organisme penyaring (filter feeder) turut berkontribusi dalam menjaga kualitas perairan (WWF
Indonesia, 2015).

Melihat adanya potensi tersebut, diperlukan pendampingan dan transfer pengetahuan bagi masyarakat
mengenai teknik pengumpulan spat yang efektif, pengelolaan selama fase pembesaran hingga pemanenan yang
dapat diterapkan secara berkelanjutan. Upaya ini diharapkan mampu membuka sumber penghasilan baru bagi
masyarakat pesisir, sekaligus mendukung peningkatan ketahanan ekologis wilayah yang rentan terhadap
abrasi.

JURNAL PASOPATI - Vol. 8, No. 1 Tahun 2026 53


http://ejournal2.undip.ac.id/index.php/pasopati
mailto:restinawisnuariyati@lecturer.undip.ac.id

Restiana Wisnu Ariyanti, Dkk, Revolusi Budidaya Kerang...

2. METODE PENGABDIAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menekankan pada proses alih pengetahuan dan
teknologi kepada kelompok pembudidaya, disertai penerapan langsung melalui demplot pengumpulan hingga
pembesaran kerang hijau. Pendekatan ini dirancang agar masyarakat tidak hanya memahami konsep dasar
inovasi teknologi, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara mandiri melalui praktik lapangan yang
terarah. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan bersama tim pengabdian.

Konstruksi media pengumpulan benih dibuat menggunakan bambu yang ditancapkan pada dasar
perairan dengan jarak sekitar satu meter. Di antara tiang bambu tersebut dipasang bambu melintang yang diikat
dengan tali sebagai tempat menggantungkan tali osela atau ijuk. Tali inilah yang menjadi media penempelan
spat kerang hijau. Setelah sekitar satu bulan, spat yang telah melekat dapat dipanen dan dipindahkan ke unit
pembesaran, baik menggunakan sistem longline maupun metode stik, hingga mencapai ukuran konsumsi.

Secara garis besar, metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap utama sebagai berikut.

Tahap I. Persiapan:

1. Melakukan kunjungan lapangan ke lokasi calon demplot budidaya untuk meninjau kondisi perairan dan
kesiapan kelompok masyarakat.

2. Melaksanakan sosialisasi serta penyuluhan kepada masyarakat pesisir Dusun Nggojoyo, Kecamatan
Wedung, mengenai inovasi metode pengumpulan benih kerang hijau yang dapat menekan biaya
pembelian spat serta memperkuat kemandirian pembudidaya.

Tahap I1. Pelaksanaan:

1. Memberikan penyuluhan teknis mengenai tahapan pengumpulan benih, mulai dari pemasangan tali
sebagai media penempelan spat, pemeliharaan awal setelah spat menempel, hingga penentuan waktu
panen benih yang optimal. Materi juga mencakup pengenalan hama yang umum menyerang kerang hijau
seperti teritip, bintang laut, burung, dan kepiting.

2. Melaksanakan pelatihan sekaligus praktik pembuatan konstruksi bambu dan pemasangan tali osela
untuk pengumpulan benih. Pada tahap ini dilakukan pendampingan intensif selama kurang lebih tiga
bulan, termasuk pemantauan perkembangan spat serta pengendalian hama.

3. Melaksanakan proses panen kerang hijau secara parsial.

Tahap I11. Monitoring dan Evaluasi:

Evaluasi dilakukan secara berkala sejak tahap awal hingga panen parsial. Hasil pengamatan digunakan
untuk menilai efektivitas metode, tingkat keberhasilan teknologi yang diterapkan, serta kendala yang muncul
di lapangan. Temuan ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi dan perbaikan untuk pengembangan program
selanjutnya.

Seluruh kegiatan mengedepankan partisipasi aktif masyarakat. Keterlibatan langsung dalam persiapan,
pelaksanaan, hingga pemanenan bertujuan menumbuhkan rasa memiliki terhadap demplot dan meningkatkan
keberlanjutan program. Partisipasi ini juga memungkinkan identifikasi cepat terhadap masalah di lapangan
sehingga solusi dapat dirumuskan bersama dengan lebih tepat dan sesuai kebutuhan masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan kunjungan lapangan untuk menilai kondisi perairan yang akan
dijadikan demplot. Hasil monitoring menunjukkan bahwa lokasi di Dusun Nggojoyo memiliki perairan yang
sesuai untuk pemasangan konstruksi bambu untuk budidaya kerang hijau. Selain kesesuaian teknis, tim juga
menilai kesiapan masyarakat yang selama ini telah akrab dengan aktivitas pesisir sehingga mempermudah
proses adopsi teknologi.

Setelah survei lapangan, dilakukan kegiatan sosialisasi yang dihadiri masyarakat sekitar (Gambar 1)
pada taggal 3 Mei 2025. Dalam sesi ini, tim memperkenalkan teknologi pengumpulan dan pembesaran kerang
hijau serta manfaat yang bisa diperoleh. Respons masyarakat cukup positif, ditunjukkan oleh banyaknya
pertanyaan terkait teknis budidaya saat sesi diskusi berlangsung. Antusiasme tersebut menjadi indikator
penting bahwa masyarakat siap terlibat dalam tahap pelaksanaan berikutnya.
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Gambar 1. Penyuluhan awal kepada masyarakat

3.2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dimulai dengan penyuluhan teknis mengenai proses pembuatan konstruksi budidaya,

monitoring perkembangan spat, serta cara menentukan waktu panen yang tepat (Gambar 2). Masyarakat juga
diperkenalkan pada jenis-jenis hama yang umum ditemukan di lapangan.

Gambar 2. Penyuluhan teknis kepada masyarakat

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan konstruksi budidaya kerang hijau pada bulan
Mei 2025. Konstruksi budidaya kerang hijau ditunjukkan pada Gambar 3. Selama tiga bulan, tim melakukan
pendampingan rutin untuk memantau pertumbuhan spat dan memastikan tidak ada gangguan hama yang
signifikan (Gambar 4). Hasil pemantauan di bulan Juni menunjukkan terdapat banyak spat yang menempel
pada media budidaya (Gambar 5). Spat kerang hijau tersebut berukuran 1 — 1.5 cm.

Gambar 3. Konstruksi budidaya kerang hijau
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Gambar 5. Spat kerang hijau yang menempel pada media budidaya

Tahap pelaksanaan ditutup dengan panen parsial pertama yang dilakukan di bulan Agustus. Hasil panen
mencapai 200 kg dengan ukuran kerang antara 5 — 6 cm, yang menunjukkan bahwa metode budidaya yang
diterapkan dapat berjalan efektif pada kondisi perairan setempat (Gambar 6).

Gambar 6. Hasil pae parsial kerang hijau

3.3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring yang dilakukan sejak pemasangan konstruksi pada Mei 2025 menunjukkan bahwa metode
budidaya yang diterapkan berjalan cukup efektif. Dalam waktu satu bulan, spat berukuran 1-1,5 cm mulai
terlihat menempel pada tali dan konstruksi bambu, yang menandakan bahwa kondisi perairan mendukung
proses perekrutan spat alami. Hal tersebut diperkuat oleh Lal et al. (2020) dan Mafambissa et al. (2024) yang
menjelaskan bahwa keberhasilan penempelan spat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan larva, arus yang stabil,
serta media yang bersih dan mudah ditempeli. Kondisi lingkungan di sekitar kawasan mangrove tampaknya

JURNAL PASOPATI - Vol. 8, No. 1 Tahun 2026 56



Restiana Wisnu Ariyanti, Dkk, Revolusi Budidaya Kerang...

berperan besar dalam memberikan sumber pakan alami dan kualitas perairan yang sesuai, sebagaimana juga
dilaporkan oleh Bosma et al. (2016) mengenai jasa ekologis mangrove terhadap budidaya di perairan pesisir.

Evaluasi panen parsial pada Agustus 2025 menunjukkan bahwa teknologi budidaya yang diperkenalkan
kepada masyarakat dapat diterapkan dengan cukup baik. Panen pertama menghasilkan sekitar 200 kg kerang
hijau dengan ukuran 5-6 cm, yang masih berada dalam kisaran ukuran konsumsi. Pertumbuhan ini tergolong
cepat, sebab pada beberapa lokasi budidaya, kerang hijau baru mencapai ukuran 6 cm setelah pemeliharaan
pada waktu 5 — 6 bulan bulan (Yagin et al., 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas perairan di lokasi
kegiatan cukup baik, terutama karena berada di kawasan yang masih dipengaruhi ekosistem mangrove. Hasil
tersebut juga menegaskan bahwa penempatan konstruksi sudah sesuai dan bahwa pemeliharaan rutin selama 3
bulan mampu membawa proses budidaya mencapai tahap panen parsial sesuai tujuan program.

Di lapangan, beberapa kendala juga tercatat selama proses evaluasi. Fluktuasi kekeruhan air sesekali
mengganggu proses penempelan spat, sementara pertumbuhan biofouling pada tali budidaya mengurangi ruang
tempel bagi spat muda. Selain itu, kondisi cuaca tertentu kadang membatasi intensitas monitoring, terutama
pada fase awal ketika spat mulai tumbuh. Kendala-kendala ini menjadi dasar penyusunan rekomendasi
perbaikan, seperti perlunya penjadwalan pembersihan media yang lebih teratur, pemilihan bahan konstruksi
yang lebih tahan terhadap biofouling, serta peningkatan frekuensi pengawasan pada periode puncak perekrutan
spat sebagaimana disarankan Sievers et al. (2019). Hasil ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai
efektivitas teknologi yang diterapkan, tetapi juga menjadi pijakan penting dalam memperkuat keberlanjutan
program pada tahap berikutnya.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai budidaya kerang hijau di Dusun Nggojoyo berhasil
mencapai tujuan pendampingan dan transfer pengetahuan, ditunjukkan oleh antusiasme warga pada tahap
sosialisasi, kemampuan mereka dalam menerapkan teknik pembuatan konstruksi, serta keberhasilan
pemantauan spat sejak bulan pertama. Monitoring selama Mei—Agustus 2025 menunjukkan bahwa lokasi
memiliki kondisi perairan yang mendukung perekrutan spat alami, dengan spat berukuran 1-1,5 cm telah
menempel dalam satu bulan dan panen parsial pada Agustus menghasilkan 200 kg kerang berukuran konsumsi
(5-6 cm). Hasil ini membuktikan bahwa teknologi budidaya yang diperkenalkan efektif diterapkan pada
kondisi setempat, meskipun beberapa kendala seperti kekeruhan air, biofouling, dan keterbatasan monitoring
sempat muncul. Secara keseluruhan, program ini memberikan dasar yang kuat bagi masyarakat untuk
melanjutkan budidaya kerang hijau secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat potensi ekonomi
dan ekologis wilayah pesisir mereka.
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